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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Ritus fua pah masyarakat Sapnala merupakan upacara penghormatan dan 

penghargaan mereka sebagai komunitas ekologis terhadap roh alam, roh leluhur 

dan Tuhan. Tradisi ritus ini diwariskan secara turun-temurun dan menjadi kekhasan 

serta kekayaan bagi masyarakat Sapnala. Dalam praktik ritus fua pah mempunyai 

makna yang berfungsi sangat dalam bagi kehidupan mereka. Makna ekologis ritus 

tersebut turut membentuk cara hidup dan pola tingkah laku serta relasi mereka baik 

antar-sesama, alam, roh leluhur maupun dengan Wujud Tertinggi. Misalnya, 

solidaritas atau persaudaraan ekologis, persatuan, spiritual, ekonomi, moral, dan 

perdamaian atau rekonsiliasi. Hal-hal ini mendorong mereka untuk mengakui 

bahwa melalui alam, Allah sungguh hadir sebagai pribadi atau perantara yang 

memprakarsai seluruh siklus hidup dan karya mereka. Dengan demikian, makna 

ekologis yang terkandung dalam ritus fua pah masyarakat Sapnala dimanfaatkan 

untuk membentuk sikap dan pola tingkah laku masyarakat adat dewasa ini.  

Sehubungan dengan itu, ritus fua pah masyarakat Sapnala perlu diangkat 

dan dimaknai secara lebih baru sesuai dengan semangat Injil Kristus. Ritus ini 

berhubungan dengan suatu upaya penyembahan dan penghormatan terhadap roh 

alam dan roh leluhur yang berpengaruh signifikan terhadap usaha pengolahan lahan 

masyarakat Sapnala. Dari ritus ini, tampak bahwa masyarakat Sapnala meyakini 

bahwa alam semesta sebagai anugerah Allah, alam semesta sebagai tempat bertuan, 

dan alam semesta sebagai ibu yang merawat serta memenuhi segala kebutuhan 

manusia. Karena itu, melalui rirus fua pah tersebut, mereka memohon ijin kepada 

roh alam dan para leluhur untuk mengolah alam sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pemahaman ini tentunya dapat menggiring mereka untuk tidak bertindak serta-

merta terhadap alam, sebab walaupun mereka berusaha menjaga keharmonisan 

relasi dengan alam, alam tetap dilihat sebagai objek pemenuh kebutuhan manusia-

manusia yang tamak dan cenderung merusakan alam. Di sini, pelayan pastoral, 

berlandaskan pada terang ajaran Kristiani, perlu mengarahkan masyarakat bahwa 
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alam semesta adalah saudara atau saudari sesama ciptaan Tuhan yang perlu dirawat, 

dijaga, dihargai, dan dihormati. Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini berada 

dalam suatu relasi saling tergantung satu sama lain dan diciptakan oleh Tuhan yang 

satu dan sama. 

Ensiklik Laudato Si yang diterbitkan oleh Paus Fransiskus, secara umum 

menaruh perhatian pada berbagai krisis lingkungan hidup yang disoroti saat ini. 

Krisis lingkungan hidup yang terjadi saat ini disebabkan oleh ketamakan manusia 

dalam menguasai seluruh sumber daya alam, gaya hidup yang keliru dan keliru 

dalam mengelola sumber daya alam, dan pola perilaku dan ketidakpedulian 

menjaga, merawat dan melindungi alam serta makhluk hidup lainnya. Untuk 

mengatasi krisis ekologis, Paus Fransiskus merekomendasikan ekologi integral 

yang mencakup berbagai aspek kehidupan manusia yang menghuni bumi, rumah 

kita bersama. Ekologi integral ini tidak hanya bertitik tolak pada Kitab Suci dan 

spiritualitas kosmik St. Fransiskus dari Assisi, tetapi juga mendorong semua pihak 

untuk menunjukkan solidaritas dan terlibat dalam dialog budaya mengenai solusi 

terhadap krisis ekologi. Karena itu, salah satu bagian ekologi integral yang 

diusulkan oleh Paus Fransiskus adalah perlunya dialog dengan budaya manusia 

atau komunitas adat setempat. Menurut Paus Fransiskus, kebudayaan atau 

masyarakat adat tidak hanya mengacu pada sejarah masa lalu, tetapi juga 

mengandung seperangkat keutamaan yang memberi makna pada perjuangan 

mengatasi krisis ekologi yang terjadi saat ini.  

Berdasarkan rekomendasi terkait ekologi budaya tersebut di atas, maka 

dalam tesis ini penulis telah menguraikan makna ritus fua pah masyarakat Sapnala 

dalam menjaga kelestarian lingkungan alam berdasarkan pesan Laudato Si. Karena 

itu, penulis dapat berkesimpulan bahwa ritus fua pah masyarakat Sapnala 

merupakan tindakan simbolis yang mengungkapkan keyakinan agama tradisional 

atau religiositas primitif masyarakat Sapnala terhadap Tuhan, roh leluhur, dan roh 

alam. Bentuk kepercayaan keagamaan tradisional ini dapat diyakini dan dialami 

dalam seluruh siklus kehidupan sosial-budaya guna menjaga keseimbangan relasi 

antara manusia, alam dan Tuhan. Sementara itu, ritus fua pah masyarakat Sapnala 

juga dilihat sebagai bentuk ekpresi kepercayaan asli tentang kesucian alam atau 

alam dilihat sebagai tempat bertuan. Artinya, masyarakat Sapnala memandang 
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alam tidak hanya bersifat materi, tetapi di dalamnya juga terdapat jiwa atau roh 

yang memiliki kekuatan supranatural, yang patut dihormati dan dihargai oleh 

manusia. Karena itu, sikap masyarakat Sapnala yang menghormati dan menghargai 

alam bukanlah suatu tindakan penyembahan berhala. Menurut kepercayaan 

masyarakat Sapnala, keberadaan roh alam dan roh leluhur tidak menggantikan 

keberadaan Tuhan sebagai pencipta segala sesuatu. Sesungguhnya roh alam dan 

roh leluhur merupakan wahana atau simbol kehadiran Tuhan yang dapat dirasakan 

dan dialami dalam realitas alam semesta. Oleh karena itu, ritus fua pah masyarakat 

Sapnala merupakan praktik penghormatan dan penghargaan terhadap Tuhan 

melalui alam dan seluruh ciptaan. 

Lebih dari itu, ritus fua pah masyarakat Sapnala juga dilihat sebagai ritus 

pemulihan atau perdamaian dalam mengatasi krisis ekologi dewasa ini. Masyarakat 

Sapnala berkeyakinan bahwa segala peristiwa yang terjadi, secara khusus krisis 

lingkungan alam disebabkan oleh dosa manusia atau tindakan-tindakan tamak 

manusia yang ingin menguasai alam dan seluruh isinya. Karena itu, malapetaka 

atau bahaya seperti bencana alam dan kemarau yang berkepanjangan dilihat sebagai 

salah satu bentuk kemarahan dari alam. Atas dasar itu, ritus fua pah dipraktikkan 

sebagai ritus perdamaian serta pembaharuan sikap dan tindakan-tindakan manusia 

yang telah melukai dan mencederai alam demi terwujudnya keharmonisan relasi 

antara sesama manusia, alam dan Tuhan. Selain itu, nilai-nilai ekologis yang 

terkandung dalam ritus fua pah menjadi suatu rekomendasi bagi karya pastoral 

Gereja dan juga masyarakat Sapnala demi memperjuangkan ekologi intrgral yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengembangan budaya 

ekologi menyadarkan sekaligus mendorong semua orang untuk belajar dari 

masyarakat adat dan seruan apostolik Paus Fransiskus demi mengatasi pelbagai 

krisis ekologi dewasa ini.    

5.2 Saran 

Terdapat beberapa rekomendasi praktis yang hendak penulis ajukan 

berkaitan dengan ritus fua pah masyarakat Sapnala dalam pembukaan kebun baru 

sebagai kontribusi dalam pelestarian lingkungan hidup dan pendidikan ekologis 

dalam memperjuangkan perdamaian, keadilan dan keutuhan alam dan ciptaan 

lainnya. Adapun beberapa saran yang menjadi rujukan bagi beberapa pihak, yaitu 
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bagi para pelayan pastoral, pemerintah, masyarakat Sapnala dan lembaga 

pendidikan. 

5.2.1 Bagi Gereja Lokal Keuskupan Agung Kupang, secara khusus Paroki 

Sta. Maria dari Gunung Karmel Tumu 

Dalam merancang karya pastoral Gereja yang mendukung ekologi integral, 

karya pastoral Gereja secara khusus perlu mengarah kepada pendampingan segenap 

umat beriman, dimulai dari tingkat komunitas umat basis (KUB), tentang 

pentingnya memperjuangkan keadilan, perdamaian dan keutuhan seluruh alam 

ciptaan. Hal tersebut akan lebih efektif apabila pendampingan itu dilakukan dengan 

menggali dan menimba inspirasi dari kearifan-kearifan lokal masyarkat Sapnala 

Amnatun berkaitan dengan ekologi. Usaha tersebut diharapkan dapat memantik 

kesadaran umat untuk mengekspresikan imannya akan Allah lewat suatu 

kepedulian dan tindakan-tindakan ekologis. Pembinaan dan animasi tersebut perlu 

diupayakan oleh para pelayan pastoral melalui sosialisasi secara berkala mengenai 

dokumen-dokumen ajaran sosial Gereja dan katekese yang kreatif.  

5.2.2 Bagi Pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Selatan 

Anjuran Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si, secara khusus terkait 

ekologi budaya juga menggerakkan pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah 

Selatan untuk merancang program-program pembangunan yang ramah lingkungan 

dengan mempertimbangkan berbagai kearifan budaya masyarakat adat setempat. 

Dalam UU No. 39 tahun 2014 sudah ditegaskan tentang pentingnya perlindungan 

lingkungan hidup berbasis kearifan lokal dalam setiap kebijakan pembangunan. 

Namun, dalam implementasinya, program-program tersebut lebih mementingkan 

keuntungan ekonomi tanpa mempertimbangkan kearifan lokal masyarakat adat 

demi keseimbangan ekologis. Oleh karena itu, hukum dan peraturan perundang-

undangan tentang lingkungan hidup membutuhkan kontrol dan pengawasan 

masyarakat luas.  
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5.2.3 Bagi seluruh umat atau Masyarakat Sapnala Amnatun   

Masayarakat Sapnala memiliki peranan penting dalam mempertahankan 

nilai-nilai yang terkandung dalam ritus fua pah. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan.  

Pertama, masyarakat Sapnala harus tetap bertanggungjawab untuk menjaga 

dan melestarikan kekayaan nilai-nilai budaya lokal, termasuk nilai-nilai yang 

terkandung dalam ritus fua pah. Nilai-nilai yang mesti dipertahankan ialah nilai 

moralitas, spiritualitas, perdamaian atau rekonsiliasi terkait pentingnya menghargai 

atau menghormati alam lingkungan sebagai penyedia berbagai kebutuhan hidup. 

Nilai lain yang tampak dari ritus ini yaitu nilai persatuan, nilai solidaritas dan nilai 

ekonomis sebagai bentuk perjuangan dan kerja keras. Masyarakat Sapnala 

diingatkan bahwa untuk dapat memperoleh hasil yang memuaskan dari suatu 

pekerjaan, dibutuhkan perjuangan dan kerja keras. Nilai-nilai tersebut perlu 

diangkat kembali dan ditanamkan ke dalam hati dan benak para generasi penerus 

(anak-anak).  

 Kedua, masyarakat Sapnala yang adalah juga anggota Gereja diharapkan 

agar membuka diri terhadap pendampingan dan pelayanan dari para pelayan 

pastoral mengenai pentingnya hidup sebagai pengikut Kristus yang sejati. Dalam 

hal ini, masyarakat perlu terlibat aktif dalam berbagai kegiatan, baik yang berkaitan 

dengan pembinaan iman dan pendidikan ekologis (seperti katekese, sharing Kitab 

Suci, dan sebagainya), maupun yang berkaitan dengan pelatihan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Salah satu sikap yang mesti 

ditumbuhkembangkan dalam diri umat atau setiap anggota masyarakat adalah sikap 

kesetiakawanan atau solidaritas satu sama lain.    

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

Beberapa saran untuk meningkatkan pendidikan ekologis pada lembaga 

pendidikan yakni, pertama, integrasi kurikulum. Pendidikan Lingkungan Hidup 

(PLH) sebagai bagian integral dari kurikulum. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep ekologi dalam bidang ilmu tertentu. Kedua, 

penerapan praktik daur ulang ramah lingkungan. Di sini, perlu adanya program daur 

ulang di setiap lembaga sekolah dengan mendorong semua peserta didik untuk 
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terlibat aktif dalam memilah sampah dan mendaur ulang material. Ketiga, 

kolaborasi dengan Lembaga Swadaya pada isu-isu lingkungan untuk mendapatkan 

dukungan, materi, edukasi, dan kesempatan untuk proyek kolaboratif. Keempat, 

media sosial. Perlu menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi dan 

promosi lingkungan serta melibatkan peserta didik dalam seminar-seminar dan 

proyek online. Dengan demikian, implementasi aspek-aspek tersebut di atas sangat 

membantu lembaga pendidikan dalam mengembangkan program pendidikan 

ekologis yang komprehensif dan efektif, serta membentuk para peserta didik yang 

sadar dan bertanggung jawab etis terhadap lingkungan hidup.  
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